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ABSTRACT
This study aims to analyze the role of Aswaja NU Center in Tasikmalaya Regency in developing and disseminating understanding of religious moderation amid the dynamics of community religious life. This research employs a descriptive qualitative approach with data collection techniques through in-depth interviews, participatory observation, and documentation study. Research informants include Aswaja NU Center administrators, community leaders, and general public in Tasikmalaya Regency. Data analysis was conducted inductively with source triangulation to ensure validity of findings. Aswaja NU Center Tasikmalaya Regency performs strategic roles through three main approaches: (1) Education and socialization of moderate Ahlusunah Waljama'ah values through Islamic studies, seminars, and training; (2) Development of comprehensive religious literacy by integrating textual and contextual understanding of Islamic teachings; (3) Community empowerment in building tolerance and interfaith harmony. The condition of Tasikmalaya society shows increased religious awareness, but still limited to exoteric aspects with understanding that tends to be partial and exclusive. Aswaja NU Center plays a significant role in strengthening moderate, comprehensive, and contextual Islamic understanding as an effort to counter extremist views. The developed religious moderation emphasizes not only understanding religious texts, but also socio-cultural contexts, resulting in integrative religious attitudes and realizing Islam rahmatan lil'alamin (mercy for all worlds). This research provides practical contributions for religious institutions in designing effective and sustainable strategies for developing religious moderation. 
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Aswaja NU Center Kabupaten Tasikmalaya dalam mengembangkan dan menyebarkan pemahaman moderasi beragama di tengah dinamika kehidupan keagamaan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Informan penelitian meliputi pengurus Aswaja NU Center, tokoh masyarakat, dan masyarakat umum di Kabupaten Tasikmalaya. Analisis data dilakukan secara induktif dengan triangulasi sumber untuk memastikan validitas temuan. Aswaja NU Center Kabupaten Tasikmalaya menjalankan peran strategis melalui tiga pendekatan utama: (1) Pendidikan dan sosialisasi nilai-nilai Ahlusunah waljama'ah yang moderat melalui pengajian, seminar, dan pelatihan; (2) Pengembangan literasi keagamaan yang komprehensif dengan memadukan pemahaman teks dan konteks ajaran Islam; (3) Pemberdayaan masyarakat dalam membangun toleransi dan kerukunan antarumat beragama. Kondisi masyarakat Tasikmalaya menunjukkan peningkatan kesadaran beragama, namun masih terbatas pada aspek lahiriyah dengan pemahaman yang cenderung parsial dan eksklusif. Aswaja NU Center berperan signifikan dalam menguatkan pemahaman Islam yang moderat, komprehensif, dan kontekstual sebagai upaya menghalau paham-paham ekstrem. Moderasi beragama yang dikembangkan tidak hanya menekankan pemahaman teks agama, tetapi juga konteks sosial-budaya, sehingga menghasilkan sikap beragama yang integratif dan mewujudkan Islam rahmatan lil'alamin. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi lembaga keagamaan dalam merancang strategi pengembangan moderasi beragama yang efektif dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk148186043]Dalam lingkup Islam di Indonesia, moderasi beragama menempati posisi sentral. Pendekatan moderat dipandang sebagai penangkal narasi keagamaan yang intoleran dan eksklusif, yang berpotensi mengarah pada radikalisme. Terorisme menjadi persoalan kolektif di komunitas Muslim, sebab pada dasarnya terorisme kerap menjadi pemicu utama rusaknya persepsi global terhadap citra umat Islam.
Sebagai agama samawi terakhir yang diturunkan Allah SWT melalui Nabi Muhammad SAW, Islam mengandung nilai moderat di dalamnya, yang sering dikenal dengan istilah Moderasi Islam. Dalam struktur ajarannya, Islam selalu memadukan kedua titik ekstremitas yang saling berlawanan. Sebagai contoh, ajaran Islam tidak semata memuat persoalan ketuhanan secara esoterik, melainkan juga hal-hal lain menyangkut kemanusiaan dengan implikasinya dalam kehidupan sehari-hari (Zainudin. Muhammad, Muhammad, 2016). Seperti halnya mengaktualisasikan nilai-nilai agama dan budaya luhur, kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara melalui pendidikan formal, informal, dan nonformal. Demikian ini, agar dalam tataran praktis tidak terjadi benturan, ketidakadilan, kesewenang-wenangan, ketidaknyamanan, dan lain-lain (Departemen Agama RI, 2009).
Dalam konteks keseimbangan, Rasulullah pun melarang umatnya untuk tidak terlalu berlebihan meski dalam menjalankan agama sekalipun. Beliau lebih senang jika hal itu dilakukan secara wajar tanpa adanya pemaksaan diri dari  yang berlebihan.  Dalam realitas kehidupan nyata, manusia tidak dapat menghindarkan diri dari perkara-perkara yang berseberangan. Karena itu al-Wasathiyyah Islamiyyah mengapresiasi unsur rabbaniyyah (ketuhanan) dan Insaniyyah (kemanusiaan), mengkombinasi antara Maddiyyah (materialisme) dan ruhiyyah (spiritualisme), menggabungkan antara wahyu (revelation) dan akal (reason), antara maslahah ammah (al-jamāiyyah) dan maslahah individu (al-fardiyyah) (Akhmadi, 2019). 
Beberapa gambaran keseimbangan inilah yang biasa dikenal dengan istilah “moderasi”. Kata moderasi sendiri berasal dari bahasa Inggris, moderation, yang artinya adalah sikap sedang atau sikap tidak berlebihan. Jika dikatakan orang itu bersikap moderat berarti ia wajar, biasa-biasa saja, dan tidak ekstrem. Sementara dalam bahasa Arab, kata moderasi biasa diistilahkan dengan wasat atau wasatiyah; orangnya disebut wasit. Kata wasit sendiri sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia yang memiliki tiga pengertian, yaitu 1) penengah pengantara (misalnya dalam perdagangan, bisnis, dan sebagainya), 2) pelerai (pemisah, pendamai) antara yang berselisih, dan 3) pemimpin di pertandingan (Mubarok, dkk, 2020). 
Dalam sebuah ungkapan bahasa Arab disebutkan مجاوز لخذ  الاعتدال  (sebaik-baik segala sesuatu adalah yang berada di tengah-tengah. Misalnya dermawan yaitu sikap di antara kikir dan boros, pemberani yaitu sikap di antara penakut dan nekat, dan lain-lain. 
Menarik untuk diungkap terkait moderasi ini, sebagai bahan renungan bersama bahwa dalam penelitian yang dilakukan oleh Haryani (Haryani, 2020) yang menemukan fakta bahwa tindakan kekerasan agama oleh anak-anak dimotivasi oleh ajaran radikalisme yang dibaca di internet. Penelitiannya selanjutnya merekomendasikan untuk saatnya ceramah keagamaan sepihak, pidato kebencian, terorisme melalui cyber-net perlu diintervensi oleh negara melalui regulasi dan pengawasan yang relevan. Selain itu, orang tua perlu meningkatkan kewaspadaan dampak negatif teknologi dan membangun lebih banyak kebersamaan dengan mengembangkan nilai-nilai agama yang moderat dalam keluarga(Nisa, Yani, Andika, Yunus, & Rahman, 2021).
Untuk menghadapi tantangan radikalisme beragama tersebut, Kementerian Agama dengan struktur pemerintahan di bawahnya mendorong adanya sebuah kontra narasi dan aksi terhadap semua indikasi pemahaman dan aktifitas yang mengarah kepada radikalisme atas nama agama. Maka disosialisasikannya penguatan sebuah pemahaman dan sikap moderasi beragama. 
Moderasi beragama bagi bangsa Indonesia sangat diperlukan karena bangsa Indonesia merupakan bangsa yang majemuk. Keberagaman bangsa Indonesia bukan hasil karya manusia tetapi merupakan takdir yang diwariskan oleh Tuhan terhadap bangsa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari jumlah suku besar sebanyak 633 dan jumlah bahasa daerah sebanyak 652 dan dan sekitar 18.306 ribu pulau. Keragama bangsa Indonesia bukan untuk ditawar tetapi untuk diterima dan dijaga agar tercipta persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang damai.
Nahdlatul Ulama sebagai salah satu Organisasi Keislaman yang sangat Concern terhadap isu sosial keagaamaan dan NU memiliki peran penting dalam menghadapi tantangan radikalisme ini. Aswaja NU Center merupakan salah satu organ di dalam NU yang memiliki peranan penting dalam mengkaji, menggali dan mengembangkan pemahaman berkaitan tentang Islam yang sesuai dengan prinsip Ahlusunnah Waljamaah dan Prinsip Islam Rahmatan Lilalamin.
Dalam lanskap sosial keagamaan Indonesia yang kaya akan keberagaman, isu moderasi beragama menjadi semakin krusial untuk dijaga dan dikembangkan. Tasikmalaya, sebagai salah satu kota di Jawa Barat yang memiliki basis massa Nahdlatul Ulama (NU) yang kuat, menjadi arena penting untuk mengamati upaya-upaya penguatan praktik keagamaan yang moderat. Fenomena maraknya beragam ekspresi keagamaan, yang kadang dapat bergesekan dengan nilai-nilai toleransi dan harmoni, mendorong perlunya institusi yang secara aktif mempromosikan pemahaman agama yang berimbang dan inklusif. Di sinilah peran strategis ASWAJA NU Center sebagai lembaga yang secara struktural berada di bawah naungan NU menjadi relevan, mengingat NU sendiri memiliki tradisi panjang dalam mengusung ajaran Islam yang ahlusunnah waljama'ah (ASWAJA) yang identik dengan moderasi, toleransi, dan nasionalisme (Maarif, 2019).
Pengembangan moderasi beragama di Tasikmalaya tidak dapat dilepaskan dari eksistensi organisasi kemasyarakatan yang menjadi garda terdepan dalam interpretasi dan praktik keagamaan. ASWAJA NU Center, dengan mandatnya untuk mengawal ajaran ASWAJA, memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam mensosialisasikan nilai-nilai moderasi. Keterlibatan lembaga ini sangat penting mengingat tantangan yang dihadapi tidak hanya bersifat internal organisasi, tetapi juga eksternal, seperti pengaruh radikalisme, intoleransi, dan disinformasi keagamaan yang dapat menggerus kohesi sosial.  Oleh karena itu, kajian mengenai peran ASWAJA NU Center menjadi urgensi tersendiri untuk memahami bagaimana pemahaman dan praktik ASWAJA diterjemahkan dalam upaya nyata pengembangan moderasi beragama di tingkat lokal.
Penelitian mengenai peran ASWAJA NU Center dalam pengembangan moderasi beragama di Tasikmalaya didasari oleh sebuah kesenjangan antara idealisme moderasi beragama yang diusung oleh NU dan realitas implementasinya di lapangan. Meskipun secara teoretis NU diasumsikan sebagai benteng moderasi, diperlukan investigasi empiris untuk melihat bagaimana ASWAJA NU Center secara konkret menjalankan fungsinya. Data awal menunjukkan bahwa di beberapa wilayah, masih terdapat narasi keagamaan yang cenderung eksklusif, yang menjadi tantangan bagi upaya mewujudkan masyarakat yang pluralis dan harmonis (Setara Institute, 2023). Urgensi penelitian ini juga terletak pada kebutuhan untuk mengidentifikasi strategi, hambatan, serta keberhasilan yang dihadapi oleh ASWAJA NU Center dalam menjalankan perannya, sehingga dapat menjadi pembelajaran bagi upaya serupa di daerah lain.
Lebih lanjut, pemahaman mendalam tentang peran Aswaja NU Center dapat memberikan kontribusi signifikan tidak hanya bagi pemahaman akademik tentang moderasi beragama, tetapi juga bagi perumusan kebijakan dan program yang lebih efektif. Keterlibatan aktif organisasi kemasyarakatan seperti NU, melalui unit-unit spesifiknya, merupakan elemen kunci dalam pembangunan kapasitas masyarakat untuk menghadapi isu-isu keagamaan yang kompleks. 
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan para pemangku kepentingan, mulai dari pemerintah daerah, tokoh agama, hingga masyarakat umum, mengenai bagaimana peran Aswaja NU Center dapat dioptimalkan untuk memperkuat fondasi moderasi beragama di Tasikmalaya dan di wilayah-wilayah lain yang memiliki konteks serupa. Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi teoretis dan praktis yang kuat dalam upaya menjaga kerukunan dan keutuhan bangsa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan Teknik pengumpulan data melalui wawancara semi-terstruktur untuk mengumpulkan data. Wawancara dilakukan dengan informan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait Aswaja Center NU dan moderasi beragama. Informan tersebut terdiri dari pengurus Aswaja NU Center, tokoh masyarakat, dan akademisi yang fokus pada studi Islam. Proses wawancara dilakukan secara langsung disesuaikan dengan kondisi dan preferensi informan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola penting yang berkaitan dengan peran dan pandangan Aswaja Center dalam moderasi beragama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelembagaan Aswaja NU Center
Istilah Aswaja dalam masyarakat Indonesia adalah Ahlussunnah waljamaah. Dalam Bahasa Arab istilah Ahlussunnah waljamaah terdiri dari tiga kata yakni: 1). Ahl, berarti keluarga, golongan atau pengikut, 2). Al-sunnah, berarti segala sesuatu yang telah diajarkan oleh Rasulullah baik berupa perkataan, perbuatan dan ketetapan, 3). Al- Jama’ah berarti apa yang telah disepakati oleh para sahabat Rasulullah Saw. (Munawir, 2016). 
Pengertian Aswaja menurut Kiai Bisri pada dasarnya adalah Manhaj Fikrah Nahdliyyah (cara berpikir ke-NU-an), yang dimanfaatkan oleh NU untuk menyikapi permasalahan keagamaan dan kemasyarakatan dengan prinsip tawassuth (moderat), tasamuh (toleran), ishlahiyah (perbaikan), tathawwuniyyah (dinamis), dan manhajiyyah (metodologi) (Handayani & Arifin, 2022).
Aswaja NU Center merupakan sebuah perangkat pelaksana program guna untuk membentengi masyarakat yang beraqidah ahlus Ahlus Sunnah Wal Jama’ah ala NU dari paham-paham yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil’alamin dan cenderung memiliki paham Islam garis keras atau radikal, melalui dakwah secara langsung atau melalui media cetak dan elektronik.
Di berbagai belahan dunia demikian juga di Indonesia, terdapat setidaknya 3 golongan kaum yaitu (1) Fundamentalis yang dengan ketat memaknai Islam dari apa yang terkandung secara tekstual dalam Al-Qur’an, (2) Liberalis yang memberikan ruang logika sebagai pertimbangan dalam memaknai hukum Islam, serta (3) Moderat yang memaknai Islam dengan melihat kandungan Al-Qur’an, kaidah Syar’iyahnya, maslahahnya serta menjadi penengah yang  mempertimbangkan toleransi dalam melihat persoalan sosial(Zainudin. Muhammad, Muhammad, 2016). 
Terdapat banyak ideologi yang muncul dan menyebar di masyarakat setelah era reformasi. Baik ideologi yang baru tumbuh, maupun ideologi yang sudah lama hadir kemudian kembali berkembang dan menguat di masyarakat. Namun, ideologi-ideologi tersebut cenderung bersifat ekstrem dan tidak berdasar pada Pancasila. Bahkan tak jarang, sebagai akibat dari ideologi tersebut, masyarakat melakukan aksi kekerasan yang mengancam integritas negara, seperti teror bom, dan lain sebagainya. Maka dari itu, pemerintah menunjuk Abdurrahman Wahid yang pada saat itu menjadi bagian dari Nahdlatul Ulama, ormas keagamaan yang mengikuti ajaran Ahlussunnah Waljamaah , untuk menjadi bagian dari kelompok yang menyiapkan dan mengatasi permasalahan ideologi tersebut.
Nahdlatul Ulama (NU) merupakan salah satu organisasi keagamaan terbesar di Indonesia yang secara historis dan ideologis menganut ajaran Ahlussunnah Wal Jama'ah (Aswaja). Dalam konteks moderasi beragama, NU memiliki peran penting dalam mengartikulasikan dan mengamalkan nilai-nilai Islam yang toleran, inklusif, dan berwawasan kebangsaan. Tradisi keilmuan NU yang mengadopsi empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali) dalam fikih serta pemikiran teologi Asy'ariyah dan Maturidiyah menjadi landasan filosofis bagi praktik keagamaan yang moderat dan tidak kaku (Nugroho, 2016). NU secara konsisten mendorong anggotanya untuk mengedepankan dialog, persatuan, dan perdamaian dalam kehidupan beragama.
Pada tahun 2009, para sepuh di Jawa Timur pun meminta ke muktamar NU untuk membuat satu organisasi khusus yang berfokus menguatkan nilai-nilai ahlussunnah waljamaah  sebagai ideologi agama yang moderat di kalangan masyarakat. Hingga akhirnya, terbentuklah Aswaja NU Center pertama di Jawa Timur.
Aswaja NU Center di Jawa Timur diresmikan pada 31 Januari 2011 oleh Wakil Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Drs H. As'ad Said Ali. Kemudian dibakukan pada tahun 2015. Pasca Muktamar NU berkembang, Aswaja NU Center Jawa Timur membuat kaderisasi untuk memperluas Aswaja di Indonesia dengan sekitar 17 orang yang akan bertugas untuk membuat Aswaja NU Center di daerah masing-masing. Kemudian pada tahun 2016-2019, Aswaja NU Center berhasil terbentuk di Jawa Barat. Seperti di Kabupaten Tasikmalaya, Kuningan, Ciamis, dan Garut.
Aswaja NU Center menjadi lembaga di bawah naungan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) berdasarkan hasil Muktamar ke-34 NU di Lampung. Pengesahan ini merupakan langkah penting yang mengukuhkan posisi Aswaja NU Center sebagai lembaga resmi PBNU, yang bertugas untuk mengawal dan mensosialisasikan ajaran ahlussunnah waljama'ah an-Nahdliyah (Aswaja NU) di tengah masyarakat (A Habiburrahman, 2021).
Dengan status resminya sebagai lembaga PBNU, Aswaja NU Center diharapkan dapat lebih efektif dalam melaksanakan program-programnya, termasuk dalam hal penguatan akidah, tradisi, dan nilai-nilai ke-NU-an. Artikel ini menekankan pentingnya Aswaja NU Center dalam menjaga keberlangsungan dan kemurnian ajaran Aswaja di era modern yang penuh dengan tantangan informasi dan paham-paham yang berbeda.
Aswaja NU Center merupakan sebuah entitas atau lembaga yang didirikan oleh Nahdlatul Ulama (NU), sebuah organisasi kemasyarakatan Islam terbesar di Indonesia, yang bertujuan untuk mengawal, mengkaji, dan menyebarkan pemahaman tentang ahlussunnah waljamaah (Aswaja) sebagai landasan teologi dan filosofi organisasi. Keberadaan Aswaja NU Center dapat dipahami sebagai salah satu upaya institusionalisasi penjagaan identitas dan tradisi NU dalam menghadapi dinamika sosial, keagamaan, dan intelektual kontemporer. Menurut Effendy (Effendy, 2005), NU sebagai gerakan Islam senantiasa berupaya menjaga kemurnian ajaran ahlussunnah waljamaah melalui berbagai sarana, termasuk lembaga-lembaga kajian dan penyebaran informasi seperti yang diwadahi oleh Aswaja NU Center.
Lebih lanjut, Aswaja NU Center dapat dikategorikan sebagai bagian dari strategi dakwah dan pendidikan NU yang berfokus pada aspek pemikiran dan ideologi. Dalam konteks organisasi modern, pembentukan pusat-pusat kajian seperti ini merefleksikan kebutuhan untuk memiliki unit yang secara khusus mendedikasikan diri pada pemeliharaan dan pengembangan sumber daya intelektual organisasi, sekaligus sebagai benteng pertahanan ideologis. Mufid (2018) dalam analisisnya mengenai NU kontemporer, menggarisbawahi pentingnya lembaga-lembaga seperti Aswaja NU Center dalam menjaga kohesi ideologis di tengah arus globalisasi dan pluralitas yang semakin kompleks, memastikan bahwa narasi dan praktik keagamaan organisasi tetap teguh pada prinsip-prinsip dasarnya.
Aswaja NU Center, sebagai sebuah entitas yang berfokus pada sosialisasi dan pembumian ajaran ahlussunnah waljama'ah, memiliki fungsi strategis dalam mengawal dan mengembangkan moderasi beragama. Lembaga ini berfungsi sebagai pusat kajian, pendidikan, dan advokasi ajaran Aswaja yang moderat, lurus, dan toleran. Melalui berbagai programnya, Aswaja Center berupaya memberikan pemahaman yang benar mengenai prinsip-prinsip Aswaja yang menolak pemahaman keagamaan yang ekstrem, radikal, atau menyimpang dari tradisi Ulama Salaf (Muhaimin, 2017). Dengan demikian, Aswaja NU Center berperan aktif dalam membentuk individu dan masyarakat yang memiliki pemahaman agama yang mendalam namun tetap terbuka dan menghargai perbedaan.
Aswaja NU Center Kabupaten Tasikmalaya sendiri diketuai oleh KH. Yayan Bunyamin, M.Phil. Secara umum, tujuan dibentuknya Aswaja NU Center di Kabupaten Tasikmalaya tidak berbeda dengan tujuan Aswaja NU Center di daerah lainnya. Semua tujuan tersebut ikhtiar ditempuh melalui 3 divisi, yaitu Divisi Kiswah, Divisi Biswah, dan Divisi Makwah.
Divisi Kajian Islam Ahlussunnah waljama’ah atau biasa disingkat Kiswah merupakan salah satu divisi yang terdapat dalam Aswaja NU Center yang berfokus pada pemberian materi atau kajian mengenai keaswajaan. Kiswah hadir untuk mencapai tujuan moderat, yaitu menanggulangi terkontaminasinya masyarakat oleh ideologi lain yang bersifat ekstrem. Sedangkan divisi Biswah bertugas untuk memberikan bimbingan dan fasilitas kepada seluruh masyarakat dalam upaya memahami nilai-nilai ajaran Islam Ahlussunnah Waljamaah  dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang berkaitan dengan keagamaan, khususnya masalah Ahlussunnah Waljamaah. Kemudian divisi Makwah yang merupakan singkatan dari Maktabah Ahlussunnah Waljamaah adalah divisi yang mengelola perpustakaan milik Aswaja NU Center. Perpustakaan tersebut menyediakan kitab dan buku-buku bacaan tentang keaswajaan. Dibentuknya divisi Makwah bertujuan untuk memberi kemudahan bagi masyarakat dalam mencari referensi dan menyelesaikan setiap permasalahan yang terus berkembang di masyarakat.
Adapun visi, misi, dan tujuan dari Aswaja NU Center secara terstruktur sebagai berikut.
a. Visi; Terwujudnya Wawasan Keislaman Aswaja sesuai keberagamaan Rasulullah SAW bersama para sahabat.
b. Misi; 1) Mengaktualisasi pemahaman tentang keislaman Aswaja an Nahdliyah. 2) Meningkatkan pemahaman, penghayatan, pengamalan (menginternalisasi) Islam Aswaja an-Nahdliyah sebagai perilaku umat dalam kehidupan sehari hari.
c. Tujuan; Membentuk masyarakat Aswaja NU yang dapat membentengi diri dari paham lain dan dapat meyakinkan orang lain atas kebenaran paham Aswaja an-Nahdliyah.
Dengan visi, misi, dan tujuan yang jelas tersebut, Aswaja NU Center menjalankan perannya sebagai penguat paham moderat dengan terus melaksanakan program kerja serempak untuk membentengi diri dari aliran-aliran fanatik yang terus berkembang dan berdampak pada kerusakan tingkah laku masyarakat menuju pola ekstremisme. Selain itu, Aswaja NU Center juga hadir memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang amaliyah-amaliyah yang ada dalam NU sendiri, misalnya dari mulai tradisi kelahiran sampai kematian, serta hal-hal yang berkaitan dengan Ahlussunnah Waljamaah. 

Pandangan Aswaja NU Center terhadap kondisi Keberagamaan Masyarakat
Aswaja NU Center memandang pemahaman masyarakat mengenai agama Islam di Tasikmalaya masih dirasa masih belum komprehensif. Hal ini sebabkan karena perspektif mayoritas masyarakat menganggap bahwa agama Islam itu memiliki aturan yang ketat dan hanya sebatas ritual semata yang berisi tentang syariat yang berhubungan dengan Allah secara langsung,  sehingga terbentuk  Jika melihat dari fenomena sosial yang ada, tidak sedikit dari kaum muslim yang membuat agama seolah olah dibungkus menjadi suatu dogma yang menyulitkan. Maka hal inilah yang menjadikan agama terlihat kurang relevan di tengah masyarakat kita. Agama Islam seharusnya dipandang sebagai hal yang membahagiakan, bukan menjelma menjadi hal yang menakutkan apalagi membahayakan.
Meskipun satu sisi pemahaman ajaran Islam dirasa masih kurang, khususnya pemahaman yang moderat namun kesadaran keislaman cukup meningkat, terbukti semakin banyaknya masjid di bangun, kesadaran menutup aurat meningkat, dan minat untuk mengikuti kajian semakin tinggi. Khususnya di Tasikmalaya di mana Aswaja NU Center berdiri dan beraktifitas.
Idealnya, ketika masyarakat mengalami peningkatan dalam segi ketaatan terhadap agama, maka seharusnya masyarakat tersebut juga akan semakin toleran. Baik toleran terhadap pandangan maupun toleran terhadap perbedaan dengan paham lainnya. Namun dalam realitanya, justru masyarakat yang semakin taat terhadap agama, malah semakin eksklusif, tertutup, sensitif, dan fanatik. 
Hal ini menurut Ketua Aswaja NU Center disebabkan karena kurang menyeluruhnya pemahaman yang sampai kepada umat Islam tentang syariatnya. Seringkali masyarakat memahami ajaran Islam dari segi hukum fiqih saja, dan hukum fiqih syara’ lebih banyak masuk pada ranah yang sifatnya khilafiyah. Sedangkan dalam ajaran Islam yang sifatnya sosial dan humanistik sering kali diabaikan dan cenderung khazanah keislaman hanya berpusat pada dogma dan hukum Fiqih praktis yang pada akhirnya memberikan ruang sekat di tengah masyarakat karena dalam ruang fiqih dan ibadah praktis sifatnya khilafiyah atau sangat beragam.
Kondisi masyarakat Tasikmalaya jika dikaitkan dengan isu konservatisme dan intoleransi menarik untuk dikaji lebih dalam. Penelitian Mudazkkir Amin (2017), memberikan analisis mendalam tentang bagaimana konteks historis, dinamika politik lokal, dan kebijakan negara berkontribusi pada prevalensi konservatisme Islam dan intoleransi keagamaan di Tasikmalaya, dengan dampak khusus terhadap kelompok minoritas seperti Ahmadiyah dan Syiah. Penelitian ini mengungkapkan kompleksitas hubungan antara identitas keagamaan, kekuasaan politik, dan dinamika sosial dalam konteks Indonesia pasca-reformasi.
Penelitian ini membahas fakta kondisi sosial keagamaan di masyarakat Tasikmalaya yang mayoritas dihuni oleh masyarakat beragama Islam dan dikenal religius bahkan memiliki julukan kota santri, menyimpan potensi konflik agama yang rentan, terlebih jika dikaitkan dengan isu moderasi beragama.
Intoleransi dan radikalisme keagamaan di Tasikmalaya bukan semata-mata fenomena masyarakat sipil, melainkan melibatkan berbagai pihak yang ada di masyarakat termasuk peran pemerintah di dalamnya. Interaksi kompleks antara identitas keagamaan, kekuasaan politik, dan dinamika sosial juga telah menciptakan kondisi di mana kelompok minoritas dalam Islam seperti Ahmadiyah dan Syiah menjadi sangat rentan terhadap berbagai bentuk intoleransi (Mudzakkir, 2017). Temuan ini menggarisbawahi pentingnya perhatian kritis terhadap peran negara dalam membentuk ruang kebebasan beragama, serta perlunya evaluasi menyeluruh terhadap kebijakan-kebijakan daerah yang berpotensi memfasilitasi diskriminasi keagamaan. 
Berbagai permasalahan yang bersinggungan dengan kemoderatan tersebut, tidak lain dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman terhadap ajaran agama dan kurangnya toleransi antar sesama. Maka dari itu, menurut pandangan Ketua Aswaja NU Center Tasikmalaya perlu adanya edukasi mengenai toleransi dan adanya halaqah pembinaan untuk masyarakat dengan ceramah dengan konsep target berkala, yang dengan edukasi tersebut, masyarakat diharapkan berkembang secara positif menjadi lebih paham dan toleran.

Moderasi beragama menurut Aswaja NU Center
Moderasi beragama bukanlah ideologi. Moderasi agama adalah sebuah cara pandang terkait proses memahami dan mengamalkan ajaran agama agar dalam pelaksanaannya selalu dalam jalur yang moderat. Moderat di sini dalam arti tidak berlebih-lebihan atau ekstrem. Jadi yang dimoderasi di sini adalah cara beragama, bukan agama itu sendiri. Pada dasar konsep moderasi beragama, Islam adalah agama yang moderat yang menyesuaikan. Agama Islam tidak mengajarkan sikap ekstrem dan berlebih-lebihan. Islam itu adalah pertengahan dan adil, tidak memihak kepada siapa-pun. (Rasyid & Rakhmat, 2023) Jika pemahaman dan penafsiran yang muncul tidak sesuai dengan nilai-nilai agama, tentu akan terjebak pada pemahaman yang berimplikasi pada tindakan yang berlebih-lebihan. Inilah yang kemudian dinamakan sebagai beragama yang ekstrem.
Islam adalah agama yang moderat dalam pengertian tidak mengajarkan sikap ekstrem dalam berbagai aspeknya. Pengertian ini didasarkan atas pernyataan al Qur’an dalam surah al-Baqarah/2: 143 yang pada intinya menyatakan bahwa umat yang akan dibangun oleh al Qur’an adalah umat yang wasath (moderat)(Rakmat, 2023). 
وَكَذَٰلِكَ جَعَلۡنَٰكُمۡ أُمَّةً وَسَطًا لِّتَكُونُواْ شُهَدَآءَ عَلَى ٱلنَّاسِ وَيَكُونَ ٱلرَّسُولُ عَلَيۡكُمۡ شَهِيدًاۗ
“Demikian itulah Kami telah menjadikan kamu “umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi  atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.
Kata wasth dalam al-Qur’an dengan berbagai bentuknya disebut sebanyak lima kali, masing-masing dalam QS. al-Baqarah/2: 143 dan 238, QS. al-Maidah/5: 89, QS. al-Qalam/68: 28, serta dalam QS. al-‘Adiyat/100: 5. Pada dasarnya penggunaan istilah wasth dalam ayat-ayat tersebut dapat merujuk pada pengertian “tengah, adil dan pilihan” (Kementerian Agama RI, 2019).
Menurut Aswaja NU Center sebenarnya, tanpa ada istilah moderasi, Islam memang sudah bersifat moderat. Namun karena realita pemahaman masyarakat semakin berkembang malah menjadi semakin ekslusif, maka timbulah golongan-golongan yang fanatik dan ekstrem. Seperti adanya gerakan terorisme dan lainnya (Fahri, mohammad, 2022). Sehingga moderasi beragama mulai dikembangkan secara baku. Moderasi Beragama n mulai dikembangkan oleh Bapak Luqman Hakim Saefudin, Menteri Agama Republik Indonesia periode tahun 2014-2019. 
Saat itu, telah terjadi gerakan yang berdampak merusak, yang dilakukan oleh kalangan ekstrem beragama. Hal tersebut membuat pemerintah merasa perlu mengatasinya. Maka dari itu, pemerintah melalui Menteri Agama pada saat itu menggencarkan moderasi beragama. Moderasi muncul supaya masyarakat tahu bahwa agama itu harus moderat dan penting dalam mengelola kehidupan beragama pada masyarakat Indonesia yang plural dan multikultural supaya tetap di jalan tengah yang adil dan merata. 
Moderasi beragama diperlukan untuk mengcounter golongan yang terdampak oleh ideologi ekstrem, seperti salah satunya adalah ISIS (A. R. Mubarok & Sunarto, 2024). Sebagai negara dengan penduduk yang beragam, tentu moderasi beragama diperlukan. Pemerintah perlu berusaha membuat imunisasi kepada umat muslim supaya tidak bersikap radikal dan emosional.
Dalam kehidupan multikultural menurut Akhmadi (2019) diperlukan pemahaman dan kesadaran multi-budaya yang menghargai perbedaan, kemajemukan dan kemauan berinteraksi dengan siapa pun secara adil. Diperlukan sikap moderasi beragama berupa pengakuan atas keberadaan pihak lain, memiliki sikap toleran, penghormatan atas perbedaan pendapat dan tidak memaksakan kehendak dengan cara kekerasan.
Hal ini dikuatkan oleh Sutrisno (2019), menurutnya moderasi beragama merupakan jalan tengah dalam menghadapi perbedaan kelompok ekstrem dan fundamental. Selanjutnya, Untuk menerapkan moderasi beragama dimasyarakat multikultural yang perlu dilakukan adalah; menjadikan lembaga pendidikan sebagai basis laboratorium moderasi beragama dan melakukan pendekatan sosio-religius dalam beragama dan bernegara (Sutrisno, 2019).
Di antara faktor-faktor yang memunculkan radikalisme dalam bidang agama, antara lain, (1) pemahaman yang keliru atau sempit tentang ajaran agama yang dianutnya, (2) ketidakadilan sosial, (3) kemiskinan, (4) dendam politik dengan menjadikan ajaran agama sebagai satu motivasi untuk membenarkan tindakannya, dan (5) kesenjangan sosial atau iri hati atas keberhasilan orang lain (Aziz, 2020). Faktor inilah yang menyebabkan radikalisme kekuasaan kekerasan dan berlebihan dalam agama dan sosial.
Moderasi merupakan sebuah kondisi terpuji yang menjaga seseorang dari kecenderungan menuju dua sikap ekstrem; sikap berlebih-lebihan dan sikap muqashshir yang mengurang-ngurangi sesuatu yang dibatasi Allah swt. Sifat wasathiyah umat Islam adalah anugerah yang diberikan Allah Swt. secara khusus. Saat mereka konsisten menjalankan ajaran-ajaran Allah Swt, maka saat itulah mereka menjadi umat terbaik dan terpilih. Sifat ini telah menjadikan umat Islam sebagai umat moderat, moderat dalam segala urusan, baik urusan agama atau urusan sosial di dunia (Effendy, 2005). Di samping itu, urgensi dari moderasi beragama adalah untuk mempertahankan citra Islam. Agama Islam butuh pembuktian dan penegasan bahwa Islam bukan agama yang membahayakan, melainkan agama yang cinta damai dan berkeadilan.
Terdapat dua prinsip dalam moderasi beragama, yaitu adil dan kemanusiaan. Maksud dari prinsip adil adalah melihat secara seimbang dua sudut pandang permasalahan yang ada. Artinya memahami teks harus sesuai dengan konteks. Memahami konteks harus sesuai dengan teks. Sedangkan prinsip kemanusiaan maksudnya ialah, jika ada orang yang memahami ajaran agama dan mengatasnamakan agama namun merendahkan harkat dan martabat kemanusiaan, apalagi menghilangkannya, maka ini sudah dipastikan berlebih-lebihan dalam arti lain adalah tidak moderat. Selain dari kedua prinsip tersebut, adanya keselarasan antara hukum taklifi dan hukum wadh’i juga menjadi salah satu prinsip penting yang perlu dipegang. Sehingga tidak akan terjadi justifikasi secara instan. Lalu harus banyak bergaul dengan banyak golongan. Supaya dapat mempertimbangkan segala sesuatu dari berbagai sudut pandang.
Adapun indikator dalam moderasi beragama adalah keselarasan antara hukum taklifi dan wadh’i. Dan juga komitmen terhadap kebangsaan, sikap toleransi yang harus selalu dijunjung tinggi, tidak adanya kekerasan maupun radikalisme, dan menghargai setiap perbedaan yang ada.
Dengan memegang prinsip dan juga mengetahui indikator dari moderasi beragama tersebut, diharapkan dapat menjaga citra baik agama Islam sebagai agama yang moderat, dan mampu memberikan edukasi kepada masyarakat untuk bisa memahami bagaimana agama itu moderat, bisa menghargai setiap perbedaan yang ada, dan mengantisipasi maraknya ekstremisme ideologi Islam/ketuhanan, yang akan berdampak pada perilaku yang merugikan, baik untuk masyarakat secara luas maupun untuk agama. 
Diperlukan peran berbagai pihak dalam upaya mewujudkan moderasi beragama di masyarakat yang meliputi pemerintah, tokoh masyarakat, tokoh agama di dalamnya juga tokoh Agama. Haris (2022) menjelaskan peran dari pihak tokoh agama dalam membangun moderasi beragama meliputi: (1) Conservator (pemelihara) nilai-nilai moderasi; (2) Transmiter (penerus) nilai-nilai moderasi melalui bimbingan dan motivasi; (3) Innovator (pengembang) melalui kolaborasi dengan guru dari berbagai agama; (4) Organizer (penyelenggara) kegiatan yang mendukung moderasi beragama; dan (5) Transformer (penerjemah) nilai-nilai moderasi melalui contoh perilaku. 
Sebagai upaya untuk mewujudkan harapan tersebut, tentu diperlukan aturan-aturan yang bersifat pasti, tidak mengundang polemik, dan dapat dipahami. Selain itu, perlunya menyadarkan masyarakat akan pentingnya moderasi beragama dan terbukanya terhadap perbedaan yang ada, mengetahui, dan memahami berbagai cara menumbuhkan rasa keberagaman, memberikan edukasi tentang toleransi, dan bergaul.

KESIMPULAN
[bookmark: _Hlk148186171]Aswaja NU Center Kabupaten Tasikmalaya sebagai salah satu pelaksana program dalam Nahdlatul Ulama yang bertugas untuk mengkaji dan menyebarkan paham Ahlu Sunah Waljama’ah yang memiliki karakter Islam rahmatan lil’alamin. Salah satu tugas pokok dari Aswaja NU Center adalah mengembangkan dan menyebarkan pemahaman dan sikap beragama yang moderat, atau moderasi dalam beragama. 
Kondisi masyarakat secara umum mengalami peningkatan kesadaran dalam menjalankan syariat agama Islam. Namun dalam praktiknya masih dalam batas lahiriyah dan seringkali pemahaman yang dikembangkan secara parsial dan eksklusif. Oleh karena itu dalam mengimbangi perkembangan tingkat kesadaran beragama masyarakat, diperlukan upaya penguatan pemahaman yang komprehensif dan cara pandang yang moderat.
Moderasi beragama adalah cara pandang dan sikap dalam memahami sumber ajaran Islam lebih komprehensif. Dalam upaya memhami ajaran agama ini, moderasi beragama tidak hanya melihat teks namun juga konteks, sehingga hasil dari upaya pemahaman tersebut lebih integratif. Dengan moderasi beragama diharapkan mampu menghalau paham-paham yang eksklusif dan ekstrem. Upaya pengembangan moderasi beragama ini perlu senantiasa didorong di setiap lapisan masyarakat, agar terciptanya kondisi masyarakat yang damai dan terwujudnya Islam yang rahmatanlil’alamin. 
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